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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrument.Validitas instrument merupakan ketepatan
mengukur apa yang seharunya diukur melalui item-item pada instrument. Validasi

instrument mengacu sejauh mana item instrument mencakup seluruh situasi yang

diu

aliditas instrument yang dilakukan ada liditas isi (content validity) dan

ditas konstruk (construct validity). Validitav si dan konstruk diperoleh dengan

buat kisi-kisi instrumentsdan selanjutnya-fligunaka n teknik:(experts judgment)

da en. Validitas isi ber n dengan engukur isi
yang“harus, diukur. Artinya, ers ungkap isi sesuatu
konsep a gedicnda KUl
sejauh mana Hem 'mbanngi leﬁ J

Validasi instru engacu pada sejauh mana ite, Instrument mencakup

seluruh situasi yang diuk etelalimendapat persetujuan dari para ahli, maka
instrument diuji cobakan kepada iswa. ang dijadikan responden uj
coba adalah siswa kelas | B SD Negeri IV Anggadita,dengan mengambil sampel

dengan kemampuan yang hampir sama

Validitas konstruk mengacu kepada sejauh mana instrument mengukur trait
atau konstruk teoretik yang hendak diukurnya. Data yang diperoleh dari hasil uji
coba dianalisis dengan factor analysis. Kriteria analisis factor dapat diilanjutkan

menggunakana product moment
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Tabel 3.6. Interpretasi Validitas Instrumen

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

perhitunga ebut nantinyaza etihat bagian-bagian instrument

a yang mempunyai tingkat korelasi yang sangat kuat maupun sangat rendah.

hasil korelasi antar butirnya rendah, rr@@ hal ini menunjukkan bahwa

—_—— e p-—
— e

tas instrumennya kur ik, Sehin n

lang untuk

as Instrumen

me imbangkan butir so na h
e —— e —
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Reliabiitas"menunjuk kepada ke udin Azwar ( 2013:180)

e ARAWAN G -~

dipercaya. Jadi, berap dilakukan tes dengan instrument yang reliable

menyatakan ba

akan memberikan data yangtSama. memperoleh reliabilitas instrumeén

digunakan rumus Alpha Cronbach yaitt

[5]-E]

f11=
Keterangan :
ra = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
> o = Jumlah variansi skor butir soal ke-i

[ =1,2,3,4,...n
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ol = Variansi total

Nilai ri1 yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus Alpha Cronbach
kemudian akan dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan « = 0,05 dan dk =
N-2 (N = banyaknya siswa). Bila rnit> rwan maka instrumen dinyatakan reliabel.

Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas instrumen digunakan

abel 3.7. Klasi 'kas'%déti%n Reliabilitas

kategori sebagaigbe

Nilai Tl M Interpretasi
0,00<r<0,20 /F’eliabilitas sangat rendah
0,20<r<0,40 Reliabilitas rendah
0,40<r<0, = elia ita up
0,60<r<0, ibi
0,80<r<l1, e t gat tinggi

— T WO 001.4:70)
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1. Analisis Desk

Ukuran statistik des

dapatadigolongkan menjadi dua kelompok, yait

ukran nilai tengah dan ukuran de pilai tengah terdiri dari rata —gfate

(mean), media, dan modus, sedangka an delVe i varians pang
baku, koefisien variasi, dan nilai jarak (range)

2. Uji Asumsi Prasayat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data
pre-test dan post-test untuk kedua kelompok eksperimen . Apabila data tidak

normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk analisis.
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Dengan menggunakan statistik uji normalitas kolmogorov-smirnov. Ketentuan
taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria :
1)  Data berdistribusi normal : parametric jika signifikan lebih besar dari
0,05.

2)  Data berdistribusi tidak normal : non parametric jika signifikan lebih

P
b. £ Uji ogenitas
ji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah subjek penelitian

sal dari populasi homogen atau tidak. P

%itungan uji homogenitas dengan

gunakan statistik uji ne. =Ketentu: pi-taraf. si 05 dengan
Kritert:
ata variansi ya mogen la abilitas lebih besar

S tidaK“tRhAWKaNiGbabilitas lebh

2) D

kecil da

3. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui pegaruh model pe ajaran dan apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan operasi hitung penjumlahan pada
kedua kelas eksperimen, maka digunakan uji Univariate Analysis of Variance. Uji

hipotesis yang akan diuji adalah :
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a) Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah :
Ho: = Media ular tangga tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
kemampuan operasi hitung pejumlahan pada siswa kelas 1 SD

imAnggadita 1V

gga berpengaruh if dan signifikan melalui media

ular tangga terhadap kemamptan operasi hitung pejumlahan pada

siswa kelas | SD Negeri Angga a

Perhitungan untuk jI h| pertamam : i-t. Kriteria

engujiannya adala silkan lebih

) H
Ho2 = Media'ula th n'signifikan terhadap

g penjumlahan dalam belajar Matematika

kecil dari 0,0

kemampua

pada siswa kelas | SBiNeger adita IV
Ha> = Media ular tangga berpenga itif dan signifikan terhadap
kemampuan operasi hitung perkalian dalam belajar Matematika

siswa kelas | SD Negeri Anggadita IV
Perhitungan untuk menguji hipotesis kedua menggunakan uji-t. Kriteria

pengujiannya adalah jika signifkansi (probabilitas) yang dihasilkan lebih kecil

dari 0,05 maka Ho ditolak.



1. Uji Hipotesis Pertama
Jika tapel > tnitung Maka diterima Ho1 dan ditolak Hox
Jika trapel < thitung Maka diterima Ho1 dan ditolak Hoz

2. Uji Hipotesis Kedua

maka diterima Ho2 dan ditolak Ho2

Ka Tranel 7 thitungimaka diterima %tolak Ho2

Jik

KARAWANG
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